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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur karaktécidtutir soal UAS bahasa
Inggris kelas VIII SMP di Daerah Istimewa Yogyaiasebagai persiaparank soal
bahasa Inggris pada tingkat provinsi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantiteskriptif dengan 6554 respon
siswa dalam lembar jawab. Penelitian dilakukan dangnelalui beberapa langkah.
Pertama, perangkat tes dianalisis kesesuaian todik@ dengan Standar Kompetensi
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditentykserta ditelaah secara kualitatif
oleh ahliexpert judgment dengan berdasarkan kriteria konstruksi, bahasa ndaieri.
Kemudian, respons siswa dianalisis secara kuantitatif dengaman 3.00 untuk
mendapatkan karakteristik butir soal berdasarkavaelfan siswa. Setelah itu, respons
siswa juga dianalisis deng&iog MG 3.0 3 PL untuk mendapatkan informasi mengenai
tingkat kesulitan, daya bedaseudoguessing, serta informasi butir.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (13iHanalisis kualitatif dengaexpert
judgement menunjukkan bahwa dari 150 butir soal perangkatiEK Bahasa Inggris
SMP kelas VIII di 3 kabupaten di DIY, sebanyak 188ir soal (70%) dinyatakan baik
dan sebanyak 45 butir soal (30%) tergolong “kurdagk”. (2) Hasil analisis secara
kuantitatif dengan prograniteman 3.00 menunjukkan bahwa 115 butir soal dari 3
kabupaten tersebut tergolong baik, sedangkan 3blainnya tergolong kurang baik. (3)
Analisis denganBilog MG 3 PL menunjukkan bahwa 115 butir soal dari 150 rbuti
tergolong fit. Analisis selanjutnya terhadap 11%&ir&oal tersebut menunjukkan bahwa 77
butir soal (66,96%) tergolong dalam kategori ba&kisgga dapat dimasukkan dalam bank
soal, sedangkan 38 butir lainnya (33,04%) tergokurang baik. (4) Butir-butir soal yang
telah terkalibrasi dengan baik memenuhi syaratkudimasukkan dalam persiapan bank
soal yang memiliki informasi antara lain tingkatskbtan butir soal, daya beda,
pseudoguessing,sertatheta.

Kata kunci: karakteristirbutir soal, tingkat ketar, daya bedgyseudo guessing, expert
judgment, informasi butir dan tes



An Abstract

Nur Hidayanto PSP: The Item Characteristics of English Final Semester Test in DIY asa
Sdlection for English Item Bank .Yogyakarta: Graduate School of Yogyakarta Sate
University. Email: noersabar @yahoo.com

This research aims at finding the item characiesstf English Final Semester
Test in DIY as a Selection for English Item Bankpnovince level.

This is a descriptive quantitative. This researsbdu6554 samples of students’
answer sheets from th&%2yradejunior high school English final semester test 002.
The questions in the sets of the tests were amdlya make sure that the indicators are
based on the standard competerf@€) @nd basic competenc&). This research also
employs expert judgment to review the construcigleage, as well as the materials of the
guestions. Students’ responses were also quargliatnalyzed by usingteman 3.00 to
find the item characteristics. The responses wis@ analyzed by usinBilog MG 3.0 3
PL to get information about the level of difficultgiscrimination index, pseudo guessing
and also the item information function.

The research shows the following results: (1) #sult of qualitative analysis with
expert judgment which shows that out of the 150 iesns, 105 test items (70%) are
categorized as “good”, and the other 45 test it€30%0) are categorized as “bad”; (2) the
guantitative analysis wititeman 3.00 shows that 115 out of the 150 test items (76.7%) a
categorized as “good” and the other 35 test ite28s306) are categorized as “not good” in
terms of the level of difficulty, discriminationdex, or the distracters. (3) the quantitative
analysis withBilog MG 3.00 3 PL shows that 115 test items (76.7%) are fit. Ouhef115
fit test items, 77 test items (66.96%) are categarias good to put into the item bank,
while the 38 test items (33.04%) are categorizech@sgood in terms of the level of
difficulty, discrimination index, or the pseudo gseéng; (4) The items with good
characteristics are then included in the seledbonglish item .

Keywords: Item characteristics, level of diffioyldiscrimination indexpseudoguessing,
expert judgment, item and test information function



PENDAHULUAN

Bahasa Inggris, sebagai salah satu mata pelajaagim yang di UN-kan, bertujuan
untuk membekali peserta didik dengan kemampuarkumtkomunikasi dan memahami
serta mengungkapkan makna baik dalam percakapasaksional dan interpersonal
dalam Bahasa Inggris (KTSP 2006). Tujuan terseberupakan salah satu dari seluruh
tujuan yang diamanatkan dalam KTSP 2006 untuk SKEmampuan-kemampuan
berkomunikasi tersebut kemudian di rinci ke dalaandar kompetensi yang idealnya
dicapai setelah proses pembelajaran. Pencapaidrbbkgar dicerminkan dalam bentuk
indikator-indikator pembelajaran yang selanjutnyapat dievaluasi untuk mengetahui
tingkat keberhasilan pembelajaran.

Keberhasilan pembelajaran Bahasa Inggris tidakteit@pas dari adanya evaluasi
yang tepat (Brown, 2:2001). Ulangan Kenaikan Kegla&K) merupakan salah satu
barometer pengukuran keberhasilan pembelajaransBalmggris selama satu semester.
Kualitas soal yang digunakan untuk mengetes sismgat mempengaruhi kualitas hasil
pengukuran yang pada akhirnya juga mempengarulii énaduasi pendidikan. Dengan
kata lain, untuk mendapatkan hasil evaluasi perjdrala yang baik, tes yang digunakan
dalam Ulangan Kenaikan Kelas pun juga harus terj&ualitasnya.

Dalam pelaksanaannya, tidak semua sekolah mampk unényusun Ulangan
Kenaikan Kelas bagi sekolah mereka sendiri. Untuk MGMP Kabupaten di masing-
masing kabupaten ataupun kotamadya diberikan htak umenyusun perangkat Ulangan
Kenaikan Kelas. Di DIY sendiri, penyusunan soal Aglen Kenaikan Kelas telah
diserahkan kepada masing-masing MGMP Kabupaterm, tgadapat di 4 kabupaten dan 1
Kotamadya. Meskipun soal Ulangan Kenaikan Kelas gyahisusun oleh MGMP
Kabupaten/kotamadya bersumber dari standar isi ysarga, karakteristik soal yang
dihasilkan berbeda. Untuk itu, soal-soal tersebedupterlebin dahulu dianalisis agar
memiliki karakteristik yang sama sehingga benamabelapat digunakan untuk mengukur
mutu pendidikan. Dalam kenyataannya, belum diegaljuga apakah tes tersusun atas
butir-butir yang baik. Ketiadaan bank soal Bahasggtis yang baik untuk SMP juga
merupakan salah satu faktor yang melatarbelakaegjilkan dalam menyusun tes yang
memiliki butir-butir yang baik. Dengan keberadaaank soal tersebut nantinya,
standarisasi mutu pendidikan akan lebih mudah dilak dan dipantau.

Berdasarkan pemikiran di atas, keberadaan bankBadesa Inggris merupakan

suatu hal yang sangat diperlukan menimbang sebdwgsar soal atau kalau boleh
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dikatakan seluruh soal yang telah digunakan untekgevaluasi pembelejaran Bahasa
Inggris, khususnya wilayah provinsi, belum diketakarakteristiknya. Untuk itu rintisan
bank soal yang disusun dengan menggunakan cara tgsguktur dan terstandar
sehingga menghasilkan butir-butir soal yang dikatdarakteristiknya, terkalibrasi dan
tersetarakan, mutlak diperlukan untuk menjamin moeadidikan di wilayah Provinsi
DIY.
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuafit@enini antara lain sebagai
berikut.
1. Mengetahui karakteristik kualitatif butir soal UKBBahasa Inggris dari Kabupaten
Gunungkidul, Sleman dan Kulonprogo,
2. Mengetahui karakteristik kuantitatif butir soal UKBahasa Inggris dari Kabupaten
Gunungkidul, Sleman dan Kulonprogo.

KAJIAN PUSTAKA
1. Penilaian Hasil Belajar Bahasa Inggris

Penilaian hasil pembelajaran Bahasa Inggris samgdtkaitannya dengan topik
bahasan hingga kurikulum yang berlaku. Sebuathasg belajar haruslah benar-benar
mengukur apa yang seharusnya diukur, yakni mateti bahan yang diberikan dalam
kegiatan pembelajaran. Tes tersebut dapat dibertd@aam bentuk pilihan ganda,
menjodohkan, melengkapi kalimat, hingga menjawatapgaan essay.

Bachman dan Palmer (1996:176) menambahkan bahtuaalseperangkat tes
Bahasa Inggris haruslah disusun untuk benar-benangukur pengetahuan dan 4
katerampilan berbahasa yak8peaking, Listening, Reading dan Writing. Untuk itu,
penyusun tes perlu memutuskan kemampuan apa yahgdig&ut sertakan untuk dites,
serta kemampuan mana yang tidak boleh diikutsaertal&elama penyusunan tes,
penyusun haruslah menspesifikasikdmeoretical definition atau definisi teorits dari
konstruk yang ingin diukur. Dalam pelaksanaannydingi konstruk inilah yang akan
mencakup komponen khusus dari pengetahuan dan kaumaarberbahasa.

2. Rintisan Bank Soal

Sebagai salah satu langkah untuk mendukung kellarhagroses evaluasi
pembelajaran, keberadaan bank soal merupakan $wdtwang sangat diperlukan.
Menurut Depdikbud (1995: 1) bank soal merupakanuskampulan butir-butir soal yang



telah diketahui karakteristiknya dan telah dinyatakvalid serta reliabel. Dengan
demikian, bank soal diperlukan untuk menunjang &agi penilaian karena dengan
adanya bank soal, berarti guru dapat menggunaktnbotir soal yang terdapat dalam
bank soal tersebut. Butir soal yang telah diketddawakteristiknya dan telah dinyatakan
sesuai standavdlid danreliabel) sangat membantu guru dalam hal mengukur dan anenil
hasil pembelajaran.

Bank soal bukanlah sekedar kumpulan butir soal gtetanyaan, namun
merupakan butir-butir soal yang telah terkalibrashingga dapat digunakan untuk
menyediakan informasi mengenedit peserta tes (Chang, 2005: 2). Dari definisi tergebu
butir-butir bank soal bukanlah hanya sekedar sa@ yang dibuat kemudian dimasukkan
ke dalam buku kumpulan soal, namun haruslah diket&hrakteristik butir soalnya
terlebih dahulu, dan dipastikan bahwa butir-bualgersebut handal.

Salah satu tujuan penyusunan sebuah bank soal hadaltuk keperluan
pengembangan beberapa tes yang setara (Eid, 20p58la@sannya adalah karena sebuah
bank soal tersusun atas butir-butir soal yang swudllabtahui karakteristik yang dapat
digunakan untuk menyusun tes atau subtes barukgaagteristiknya dapat diprediksi.

Bank soal yang baik terdiri dari butir-butir soang telah dikalibrasikan. Butir-
butir soal tersebut memberikan gambaran mengenmEraga sulit butir soal tersebut,
seberapa jauh butir-butir tersebut mampu membedsikara yang memiliki kemampuan
lebih dengan siswa yang keampuannya kurang, seb@rapa besar kemungkinan atau
probabilitas setiap siswa dengan kamampuan apapujamab benar dengan menebak.

3. Karakteristik Butir Soal

Seperti telah diungkap sebelumnya, butir-butir besil UKK harus diseleksi
terlebih dahulu sebelum dimasukkan ke dalam rintibank soal. Butir soal yang
dimasukkan ke dalam rintisan bank soal nantinyalahd&utir soal yang memiliki
karakteristik baik, yakni memenuhi beberapa syawa yang baik antara lain tingkat
kesulitan, daya beda dan proporsi pemilih.

Butir-butir soal yang baik paling tidak haruslahmesuhi 3 syarat, yakni tingkat
kesulitan soal, daya beda dan tiap pilihan miniaigilih oleh 5% pemilih. Menurut
Djemari Mardapi (2008: 143), butir soal yang bai&miliki kisaran indeks kesulitan 0,3 —
0,7. Butir soal yang memiliki tingkat kesulitan blawah 0,3 dianggap terlalu sulit dan

butir soal yang memiliki tingkat kesulitan di a3 dinggap terlalu mudah. Harga indeks



daya beda butir soal yang boleh digunakan adgla®, dan tiap butir minimal dipilih 5 %
peserta tes.

Fernandes (1984:25-29) menyatakan bahwa butirysoa baik memiliki tingkat
kesulitan antara 0,25-0,75, daya beda >0,2. Sygaaig lain dari sebuah butir soal yang
baik adalah proporsi pemilih yang kemudian dijadikgarat distraktor yang baik. Sebuah
butir soal yang baik setiap butir distraktornya usadipilih minimal 2 % peserta tes.
Dalam penelitian ini, pedoman yang diberikan olemBndes inilah yang digunakan
untuk memutuskan butir soal yang baik.

Phase 3 prograBILOG MG menunjukkan informasi mengenai daya beda butir
(item discriminating/slope), tingkat kesulitan butir sogtifficulty of itemm/threshold) dan
peluang tebakan sem(pseudoguessing/lower asymptote estimate). Nilai daya beda
berkisar antara 0,0 — 2,0, tingkat kesulitan barkantara -2,0 — 2,0, dgseudoguessing
berkisar antara < 0,25. Nilai daya beda yang timggnunjukkan butir memiliki daya beda
yang semakin bagus sedangkan nilai daya beda yamgkén rendah menunjukkan
sebaliknya. Nilai tingkat kesulitan yang tinggi mejukkan butir tersebut semakin sulit
sedangkan semakin rendah nilai tingkat kesulitemakin mudah butir tersebut. Nilai
pseudoguessing yang tinggi menunjukkan semakin besar kemungkinanebak dengan
jawaban benar, sedangkan semakin rendah rpkgudoguessing, semakin kecil

kemungkinan menebak jawaban dengan benar.

METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini mengambil tempat di 3 kabupaten Riiovinsi DIY, yakni
Gunungkidul, Sleman dan Kulonprogo. Penelitian dilaksanakan selama 8 bulan,
dimulai pada bulan Juli 2009 dan selesai pada degdonuari 2010.

B. JenisPenelitian dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang mengganakRendekatan kuantitatif
deskriptif dengan jenis penelitian pengembangatuk menyusun rintisan bank soal
Bahasa Inggris SMP dengan basis Provinsi DIY. Mddek soal yang dikembangkan
dalam penelitian ini mengikuti beberapa langkahtamalain analisis kualitatif dan
kuantitatif terhadap butir soal yang telah ada.l&isakuantitatif sendiri dilakukan dengan



teori tes klasik serta teori tes modern. Setel&hlidbrasi, butir yang terstandar kemudian
dimasukkan dalam bank soal.

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalahwa pelaksanaan Ulangan
Kenaikan Kelas Bahasa Inggris SMP Kelas VIl di Dé&flaksana dengan baik dan bersih
serta sesuai standar yang telah ditetapkan. Degsaig digunakan dalam penelitian ini

adalahconcurrent equating design atau lebih sering dikenal dengan penyetaraan bersam

C. Prosedur Pendlitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini adsd¢dlagai berikut:

1. Pengumpulan Perangkat Soal dan Kisi-kisi UKK &sahInggris dari 3 Kabupaten di
DIY

Pengumpulan Perangkat Soal UKK Bahasa Inggris gswsun oleh tim MGMP
3 Kabupaten di DIY dilakukan oleh peneliti dengamacmeminta arsip soal UKK yang
sudah ada dan digunakan sebelumnya dari sekolalinstansi terkait.

2. Penyesuaian Butir Soal dalam Perangkat SoalasheStandar Isi

Perangkat soal yang telah terkumpul kemudianatilttutir-butirnya untuk melihat
apakah semua butir soal sesuai dengan standamDisngan demikian, butir soal yang
diambil diharapkan benar-benar mengukur kompetsissia seperti yang dicantumkan
dalam standar isi.

3. Validasi Butir Soal oleh AhliExpert Judgment )

Expert yang digunakan dalam penelitian ini adaldbsen-dosen Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris yang sudah berpengal@i®agan standar isi serta evaluasi
pendidikan. Pedoman penelaahan berupa fodmak list yang akan disediakan peneliti
dengan acuan dari Pedoman Penulisan Soal dari Besdyang meliputi aspek materi,
konstruksi dan bahasa.

4. Kalibrasi butir soal secara empiris

Selain dianalisis atau ditelaah berdasarkan SK, #H&h indikator serta telaah
expert judgement, seluruh butir soal juga dianalisis dengan menggamak program
analisis data yang telah disebutkan diawal, ydkenan 3.0 dan Bilog MG. Kedua
program tersebut digunakan untuk mencari tingkétakdalan butir soal, apakah sudah
memenuhi standar/sahih atau belum. ProgrBiiog MG digunakan juga untuk
pengkalibrasian butir soal yang telah disusun.



5. Penyusunan rintisan bank soal

Butir-butir soal yang sudah dianalisis karaktétsta, dan telah disetarakan

kemudian disusun kembali menjadi rintisan bank.soal

Model bank soal yang disusun dapat digambarkan sebagai berikut

Jenis Sekolah D mm—————-

KARTU SOAL BENTUK PG

Mata Pelajaran  : ------=------
Bahan Kelas/smt : -------------
Bentuk Tes : Tertulis (PG, dIl.)

Penyusun A

Tahun ajaran : ---------------

KOMPETENSI DASAR

MATERI

INDIKATOR SOAL

NO. SOAL

KUNCI

RUMUSAN BUTIR SOAL

BUKU SUMBER:

Digunaka Tang
No n untuk gal

Jumlah
Siswa

Tingkat
Kesukaran

Daya
Pembeda

Proporsi Jawaban pada Pilihan

A

B

C

D OMIT

Keterangan

& Sosialisasi KTSP

@

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah seluruh perarggat UKK Bahasa Inggris di 4

kabupaten dan 1 Kodya di DIY. Sampel dalam peaelithi adalah perangkat soal dan

lembar jawab UKK Bahasa Inggris SMP kelas VIII dailpaten Gunungkidul, Sleman

dan Kulonprogo semester 2

tahun pelajaran 2008/29@ng dalam hal ini peneliti

mengambil 6554 sampel. Pertimbangan pengambilapedaim adalah untuk mencakup

sebagian besar Kompetensi Dasar (KD) SMP yang titatapkan. Dalam penelitian ini

sampel data awal adalah lembar jawab UKK Bahasgrimmgiswa SMP di DIY yang telah

diambil dengan menggunakan 3 kriteria yakni sekalahgan prestasi UN atas, tengah

dan bawah yang dilihat dari data Puspendik.
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HASIL PENELITIAN

Hasil dari pengumpulan data berupa perangkat teds B&hasa Inggris SMP kelas
VIII tahun 2009 dan juga respon siswa dari Kabupa@unungkidul, Sleman dan
Kulonprogo yang tertuang dalam lembar jawab Datagyberupa respon siswa dari
Kabupaten Sleman sudah berwgodt file hasil scan, sedangkan data respon siswa dari
Kabupaten Gunungkidul dan Kulonprogo masih bergmabhr jawab sehingga peneliti
menscan sendiri data tersebut untuk mendapatkan data betbeoit file. Data soft file
berisi rekap opsi jawaban siswa terhadap pertangdidian ganda dalam format ABCD.
Rekap data tersebut kemudian disusun dengan cgealian satu file dengan bantuan
Editplus 2. Penyusunan data tersebut dimulai dari data Kabogatsungkidul, Sleman,
dan terakhir Kabupaten Kulonprogo.

Setelah respon siswa terhadap pertanyaan pilibadagdikumpulkan dalam satu
file dengn Editplus 2, langkah berikutnya adalah menelaah seluruh butat pdihan
gandanya berdasarkan standar kompetensi, kompetasar dan indikatornya. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui konstruksi atau kisi-k@al yang dikembangkan. Sebelum
ditelaah konstruksinya, seluruh butir soal pililgamda tersebut diurutkan yakni butir soal
1 sampai 50 merupakan butir soal pilihan ganda y#@egasal dari Kabupaten
Gunungkidul, butir soal 51 sampai 100 merupakair lsogl dari Kabupaten Sleman dan
butir soal 101 sampai 150 merupakan butir soal ialoupaten Kulonprogo.

Dari ke-150 butir soal tersebut 36 butir (24%) npatkan pertanyaan informasi rinci dari
teks, 30 butir (20%) merupakan pertanyaan yang paemakna kata, frasa ataupun
kalimat, 25 butir (16,67%) merupakan pertanyaargyagrupa isian titik-titik berupa kata
ataupun frasa berdasarkan konteks kalimat dalaagpgsh, 20 butir (13,33%) merupakan
pertanyaan yang berupa kata ataupun kalimat, 18 pattanyaan (10%) merupakan
pertanyaan informasi faktual, 14 butir pertanya&a83%) berupa tujuan komunikatif teks,
6 butir pertanyaan (4%) berupa pertanyaan tentaggsan utama, serta 4 butir pertanyaan
(2,67%) pertanyaan berupa pertanyaan tentang irsigneadukung.

Selanjutnya, asil telaah dirangkum dan ditentukan tingkat kaalibutir tes yang
memenuhi kriteria sebagai berikut:

1. Butir soal diterima yaitu butir soal yang memens#inua kriteria yang ada.
2. Butir soal yang ditolak yaitu butir soal yang tidalemenuhi salah satu kriteria pada

ketiga aspek tersebut.
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Untuk melakukan telaah terhadap seluruh butir deatebut, peneliti telah
meminta bantuan 3 dosen dari Jurusan PendidikarmsBalnggris UNY, yakni Drs.
Suharso, M.Pd., Dra. Jamilah, M.Pd., dan Ari PuarawM.Pd., M.A. Hasilexpert
judgment menunjukkan bahwa dari 150 soal UKK Bahasa Inggetas VII di 3
kabupaten di DIY, 106 butir soal (70,66%) dinyatakeik oleh ke 3 ahli sedangkan 44
butir lainnya (29,3%) dinyatakan kurang baik. Dengemikian, 106 butir soal tersebut
telah memenuhi kaidah penyusunan butir soal pildamda dalam hal materi, konstruksi
dan bahasa.

Ke-44 butir soal yang dinyatakan kurang baik olbh tersebut merupakan butir-
butir yang tidak memenuhi kaidah materi, bahasa kamstruksi. Dari ke-44 butir
tersebut, 17 butir soal (38,64%) kurang memenuldakapenyusunan butir soal pilihan
ganda dalam hal panjang pilihan jawaban atau apsiljan yang tidak sama.

Jumlah butir soal yang pilihan jawabannya tidak bgem dan logis adalah 10
butir atau 22,72 %. Butir soal tersebut antara &i31, 32, 33, 34, 35, 37, 50, 58, dan
113. Jumlah butir soal yang tidak menggunakan keldhasa Inggris yang baik adalah 9
butir (20,45%). Butir-butir soal tersebut antaran [autir soal nomor 20, 120, 121, 123,
129, 132, 144, 148, dan 118. Butir-butir soal teusd¢idak menggunakan kaidah bahasa
Inggris dalam pertanyaan ataupun pilihan jawabannya

Jumlah butir soal yang pilihan jawabannya berbemtulka tidak diurutkan besar
kecilnya angka tersebut adalah 3 butir (6,82%)irButtir soal tersebut antara lain 40, 72,
dan 112. Jumlah butir soal yang pokok soalnya tdiaknuskan dengan jelas, singkat dan
tegas adalah 2 butir (4,44%). Butir-butir soal ébrg antara lain soal nomor 12 dan 99.
Jumlah butir soal yang kunci jawabannya lebih daadalah 2 buah butir soal (4,55%)
yakni butir soal nomor 54 dan 89. Jumlah butir sgsrig menggunakan gambar dan
sejenisnya namun tidak jelas dan berfungsi dengdndalalah 1 butir soal (2,27%) yakni
butir soal nomor 111 yang merupakan butir soalkddri Kabupaten Kulonprogo.

Dalam penelitian ini, karakteristik perangkat tekKUBahasa Inggris kelas VIl
SMP TA 2008/2009 dicari dengan menggunakan bamuagram komputetteman 3.00
untuk menganalisis dengan teori tes klasik s&taOG MG 3.0 untuk mengetahui
karakteristik perangkat tes dengan menggunakan tespon butir. Dari hasil analisis
denganiteman 3.00 terhadap 106 butir soal UKK Bahasa Inggris kelasl yang
berdasarkamxpert judgment dikategorikan baikdiperoleh informasi bahwa 67 butir soal
baik (63,21%), sedangkan 39 butir soal kurang K&&k79%), dengan perincian 14 butir
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soal (13,21%) memiliki tingkat kesulitan sekaliglesya beda yang tidak memenuhi syarat
butir soal yang baik, 17 butir soal (16,04%) bsiral yang tidak mampu membedakan
siswa kemampuan tinggi dan rendah, serta 8 budik §955%) butir soal yang tingkat
kesulitannya tidak memenuhi syarat butir soal yiaaig.

Analisis perangkat tes deng#@eman 3.00 juga menghasilkan informasi mengenai
perangkat tes secara keseluruhan. Berdasarkan dredibis empiris diperoleh bahwa
indeks reliabilitas (nilai alpha) untuk tes ini sshr 0,723. Tes dengan indeks reliabilitas
minimal 0,70 termasuk tes yang sudah reliabel.iNildeks reliabilitas berkaitan erat
dengan kesalahan pengukuraBtafdard Error Measurement, SEM). Besaran ini
menunjukkan tingkat ketelitian hasil pengukurard@tes ini diperoleh nilai SEM sebesar
4,702.

Hasil analisis empiris menunjukkan bahwa rerata tkmpak peserta adalah 48,912
dengan nilai simpangan baku sebesar 8,937 daangpiskor dari 26,00 sampai dengan
86,00. Distribusi skor peserta membentuk kurva ysedikit juling ke kanan. Hal ini
dapat dilihat dari harga rerata yang lebih besarrdadian (48,912 < 48,000) dan harga
skew sebesar -0,314. Kurva yang juling ke kanan merkkajn bahwa sebagian besar
peserta mendapat skor yang tinggi.

Seperti disampaikan pada bab sebelumnya, untuk etedmg karakteristik butir
soal dengan teori respon butir digunakan bantuagram komputeBilog MG. Sebelum
dilakukan analisis dengan program ini, penelitiet@h dahulu menentukan model mana
yang lebih tepat digunakan untuk menganalisis datagan menggunakan metode plot
kurva karakteristik butir. Metode ini dilakukan dmm melihat plot kurva ICC yang
dihasilkan dalam output hasil analisis Bilog MG den 1, 2, dan 3 parameter. Plot
tersebut menunjukkan seberapa bangaktier-nya. Butir yang dianggap cocok adalah
butir yang probabilitasnya lebih besar atau sanmgale 0,01 atau 1%. Hasil analisis awal
menunjukkan bahwa model 3 Parameter merupakan nyadglpaling baik dibandingkan
dengan model 1 dan 2 parameter. Berdasarkan ingordaai tabel di atas, ditetapkan
analisis data pada penelitian ini dilakukan dengadel 3 Parameter.

Berdasarkan hasil analisis dendagifog MG, parameter butir perangkat soal UKK
Bahasa Inggris 3 Kabupaten di DIY dapat diketaBeibelum hasil analisis dapat dilihat
padaphase 3, dilakukan analisis awal untuk melihat butir gdi. Butir yang fit memiliki
output korelasi biserialnya > 0,3. Hasil analisis awalnrenunjukkan bahwa terdapat 50

butir soal yang memiliki output korelasi biseriaD;3. Dengan kata lain, terdapat 17 butir

13



soal yang tidak fit karena memiliki output korelasserial < 0,3. Butir-butir soal tersebut
antara lain butir soal nomor 6, 9, 15, 27, 52, 82,81, 83, 87, 106, 109, 135, 138, 141,
142, serta butir ke-149. Ke-17 butir soal tersefik akan diikutkan dalam analisis

berikutnya karena butir yang memiliki korelasi bigk < 0,3 menyebabkan tidak

munculnya outpuphase 3 dariBilog MG.

Berdasarkan hasil analisis terhadap ke 50 butit t&raebut, tampak bahwa
terdapat 37 butir soal (74%) yang memiliki daya d&etingkat kesulitan maupun
pseudoguessing yang memenuhi syarat sebagai butir soal yang bBéudasarkan
parameter daya beda, seluruh 50 butir soal (100&6hilkki daya beda yang memenuhi
syarat butir soal yang baik. Berdasakan parametgkat kesulitan soal, seluruh 50 butir
soal (100%) memiliki tingkat kesulitan yang memanaiiarat butir soal yang baik.
Berdasarkan parametpseudoguessing, terdapatl3 butir soal (26%) yang kurang baik
karena nilainya terlalu tinggi (> 0,25). Pada hasihlisis atawutput phase 3 dengan
Bilog MG, diperoleh infomasi bahwa indeks reliabilitas kettga tesebut adalah 0,912.
Dari informasi tersebut, dapat dikatakan bahwamgkat tes UKK Bahasa Inggris kelas
VIl tahun 2009 dari Sleman, Gunungkidul, dan Kydorgoreliabel.

Dari hasil analisis dengaBilog MG phase 3, diperoleh juga informasi mengenai
fungsi informasi butir yang menyatakan kekuatanuasumbangan butir dalam
mengungkapatent trait yang diukur oleh soal tersebut. Butir soal derfgagsi informasi
yang tinggi, memiliki kesalahan pengukuran yanglkeehingga memberikan kontribusi
yang tinggi terhadap nilai fungsi informasi tes.

Rekap butir-butir soal tersebut, beserta dengaikatminya dapat dilihat pada
Tabel berikut.

Tabel 1

Rangkuman butir soal yang memuat daya beda, tirkglsatlitan pseudoguessing,
fungsi informasitheta, dan indikator butir soal

8 2 7 E 3
s | = 2 |EE | %5
£12 B |3 |g¢ |i3
= o X e £ £ g Indikator
28 |8 |3 |8 |xF
a S o 25 | 8"
£ x 55 3
[ Lo O
2 0.752| 0.62 0.182 0.289 0,8 Mengidentifikasi mafagasan (ideasional): informasi
rinci (waktu) dari teks berbentuk undangan.
7 1.093| 0.708| 0.18% 0.604 0,4 Mengidentifikasi neagagasan (ideasional): informasi
rinci dari teks berbentuk naratif.
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13 | 1.046| 1.168| 0.187 0.548 1,4  Mengidentifikasi n@agagasan (ideasional): informasi
rinci dari teks recount.

14 | 0.636| 0.829| 0.174 0.209 1,0 Mengidentifikasi neagagasan (ideasional): informa
faktual dari teks naratif.

17 | 0.959| 1.338] 0.181 0.466 1,4  Mengidentifikasi n@gagasan (ideasional): informa
faktual dari teks berbentuk peringatan pendek.

18 | 0.812| 1.453| 0.13% 0.367 1,6 Mengidentifikasi neagagasan (ideasional): mengis
titik-titik dalam kalimat yang berupa kata berd&sar
konteks dari teks recount.

19 | 0.791| 0.708]| 0.19¢ 0.308 1,0 Mengidentifikasi neagagasan (ideasional): mengis,
titik-titik dalam kalimat yang berupa kata berd&sar
konteks dari teks.

21 | 1.583| -0.759 0.072 1.550 -0,8  Mengidentifikaakna gagasan (ideasional): mengisi
titik-titik dalam kalimat yang berupa kata berd&sar
konteks dari teks naratif.

29 1.27 | 1.098| 0.261 0.286 1,6 Mengidentifikasi naagagasan (ideasional): mengis
titik-titik dalam kalimat yang berupa kata berd&sar
konteks dari teks naratif.

42 | 0.789| 1.333| 0.235 0.188 0,8  Mengidentifikaskm@agagasan (ideasional): informa
rinci dari teks recount pendek.

43 | 0.966| 1.212 0.4 0.204 1,2 Mengidentifikasi neagagasan (ideasional): makna
kata dari teks berbentuk recount.

49 | 0.542| 0.743 0.06) 0.767 -0,4  Menyusun kalimatjesk paragraph yang benar dan
bermakna.

53 | 0.575| 1.081 0.07] 0.526 0,4 Mengidentifikasi neagagasan (ideasional): informasi
rinci dari teks berbentuk pengumuman pendek.

55 | 1.113| -0.489 0.079 0.173 1,4 Mengidentifikaakma gagasan (ideasional): informs
rinci dari teks berbentuk recount.

57 | 0.941| 0.645| 0.099 0.56% 0,2  Mengidentifikaskn@agagasan (ideasional): makna
kata dari teks berbentuk naratif.

59 | 0.574| 0.725| 0.164 0.181 0,6 Mengidentifikaskn@agagasan (ideasional): informasi
rinci (waktu) dari teks pesan pendek (email) betlden
email.

61 | 0.863| 0.12 0.35 0.284 1.4 Mengidentifikasi neagagasan (ideasional): makna
kata dari teks pendek (email) berbentuk deskriptif.

64 | 1.108| 0.07 0.234 0.497 0,8 Mengidentifikasi naagagasan (ideasional): makna
kata dari teks berbentuk recount.

65 | 0.562| 0.405| 0.118 0.124 0,( Mengidentifikaskn@agagasan (ideasional): makna
kata dari teks berbentuk recount.

68 | 0.789| 1.201| 0.23¢ 0.176 -0,6  Mengidentifikaaknma gagasan (ideasional): informg
faktual dari teks berbentuk naratif.

69 | 0.718| -0.233] 0.307 0.207 0,4 Mengidentifikaaknma gagasan (ideasional): makna
kata dari teks berbentuk naratif.

77 | 0.933| 0.668| 0.122 0.610 0,6 Mengidentifikaskn@agagasan (ideasional) tujuan
komunikatif teks fungsional pendek berbentuk
(prosedur) label obat.

82 | 0.495| -0.235 0.183 0.123 1,4 Menyusun kata adkkjalimat secara urut dan benar

88 | 0.596| -0.904| 0.194 0.826 0,4 Mengidentifikaakma gagasan (ideasional): mengisi
titik-titik dalam kalimat yang berupa kata berd&sar
konteks dari teks naratif.

91 | 0.595| 0.338| 0.106 0.102 0,6  Menyusun kalimatjauk paragraf naratif secara urut
dan benar.
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93 | 0.726| 0.588| 0.406 0.398 0,( Menyusunkalimatjaskparagraf naratif secara urut
dan benar.

95 | 0.992| 0.481| 0.078 0.288 1,6  Mengidentifikaskm@agagasan (ideasional): mengis|
titik-titik dalam kalimat yang berupa kata berd&sar

konteks dari teks berbentuk pengumuman singkat.

100 | 0.516] 0.695| 0.231 0.771 1,2 Menyusun kalimettjedi paragraf naratif secara urut
dan benar.

108 | 0.846| 0.994| 0.278 0.199 1,8  Mengidentifikaskma gagasan (ideasional): informasi
rinci dari teks berbentuk pengumuman.

116 | 1.222| 0.243| 0.136 0.270 1,0  Mengidentifikagskma gagasan (ideasional): makna
kata dari teks naratif.

117 | 0.463] 0.222| 0.21Y 0.708 1,2  Mengidentifikagian komunikatif teks fungsional
pendek.

125 | 0.672| 0.029 0.4 0.34( 1,4  Mengidentifikasi neagagasan (ideasional): informasi
rinci dari teks berbentuk pengumuman singkat.

127 | 0.892| -0.136f 0.191 0.459 0,6  Mengidentifikaakna gagasan (ideasional): gagasan
utama dari teks berbentuk surat.

128 | 1.201| 0.264| 0.299 0.41y -0,2  Mengidentifikaakna gagasan (ideasional): makna
kata dari teks berbentuk surat.

146 | 0.788| 1.31 0.229 0.529 0,4 Mengidentifikaskn@agagasan (ideasional): mengis
titik-titik dalam kalimat yang berupa kata berd&sar
konteks dari teks naratif.

147 | 0.86| 0.983| 0.254 0.694 1,8  Mengidentifikaskm@agagasan (ideasional): mengis|
titik-titik dalam kalimat yang berupa kata berd&sar
konteks dari teks naratif.

150 | 1.193| 0.457| 0.333 0.158 0,4 Menyusun kataadékplimat secara urut dan benar

Rintisan Bank Soal

Seperti telah dibahas sebelumnya, berdasarkan &aalisis empiris dengan
menggunakan program komputBrlog MG phase 3, diketahui bahwa 37 butir soal
tergolong dalam kategori baik berdasarkan kritdega beda, tingkat kesulitan dan juga
pseudoguessing. Butir-butir tersebut adalah butir soal nomor, 213, 14, 17, 18, 19, 21,
29, 42, 43, 49, 53, 55,57 ,59 ,61 ,64 ,65, 68,/8982, 88, 91, 93, 95, 100, 108, 116, 117,
125, 127, 128, 146, 147, serta butir soal 150

Setelah butir-butir tersebut diketahui karaktekisga baik berdasarkan hasil
analisis kualitatif dengaexpert judgment, analisis kuantitatif dengaiteman 3.00 dan
analisis dengaBilog MG. 3.0, serta diketahui fungsi informasi butir ddmeta-nya, ke-37
butir soal tersebut kemudian dapat di masukkamdailatisan bank soal. Butir-butir yang
sudah masuk dalam rintisan bank soal memuat infirmangenai jenis sekolah, Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator, daya betiagkat kesulitan butir,
pseudoguessing serta fungsi informasi butir. Fungsi informasi butan skalaheta dapat

digunakan sebagai acuan dalam menentukan pesditadéngan kemampuan seberapa
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yang cocok di tes dengan butir soal tersebut. Sétaj fungsi informasi dan skatheta
juga dapat digunakan untuk menyusun perangkat Isagil kelompok siswa tertentu,
semisal kelompok siswa dengan kemampuan tinggigatertara mengambil butir soal
dengan skaldheta yang tinggi. Salah satu contoh butir dalam rintibamk soal dapat
dilihat pada gambar berikut:

KARTU SOAL BENTUK PILIHAN GANDA

Jenis Sekolah : SMP
Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

Penyusun : MKKS GK

Tahun Ajaran 08ZZD09

Bahan Kelas/smt 2 VII/2
Bentuk Tes . Tertulis
Standar K ompetens: .
L No S -
2. Berkomunikasi secara|————= Kunci Kode SoalGK 01
lisan dan tertulis dengarn 2 c

menggunakan ragam
bahasa yang sesuai
dengan lancar dan akurd
dalam wacana
interaksional dan atau
monolog terutama dalam
wacana berbentuk
naratif, recount,
deskriptif, dan anekdot.

Rumusan Butir Soal:

Dear Clara,
Come and join us at
a ( surprise ) birthday party for Amanda !
Let's eat, drink and be merry !
Celebrations will be held at
Roro Jonggrang Room, Saphir Hotel
on Wednesday July 9
at 6.30 PM
Look forward to seeing you...
R.S.V.P. call : Shinta 081. 768. 2603

Materi
Inviting/mengundang

2. When will the party be held ?
Indikator a. In the morning. c. In the evening.
Mengidentifikasi b. In the afternoon d. At night

makna gagasan
(ideasional): informasi
rinci (waktu) dari teks
berbentuk undange

No Digunakan Daya Tingkat Pseudogu Fungsi Cocok untuk skala Theta
untuk Beda Kesulitan essing informasi (¢ ) (Kemampuan)
2 0.752 0.62 0.182 0,3 0,8

Contoh salah satu butir yang sudah disusun menydian bank soal

17




Gambar di atas menunjukkan bahwa butir soal 2 pad&@an contoh butir soal yang
dapat digunakan untuk menguji kemampuan siswa daemgundangnviting dengan
indikator mengidentifikasi makna gagasan (ideagd)omaormasi rinci (waktu) dari teks
berbentuk undangan. Butir tersebut memiliki daydabgang baik, yakni 0,752, tingkat
kesulitan yang sedang yakni 0,62, kemungkinan neagwaban dengan benar sebesar
0,182, fungsi informasi 0,3 serta dapat digunaka&nkimengukur hasil belajar pada siswa
dengan kemampuan menengah atau sedang yaknihetal@,8.

Selanjutnya, bank soal yang akan disusun hendaklaypat mengikuti bentuk
rintisan model seperti dalam penelitian ini, segagantinya bank soal yang disusun

dapat memberikan informasi yang cukup.

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penjabaran pada bab sebelumterautian beberapa hal
sebagai berikut.

1. Hasil analisis secara kualitatif dengaypert judgment menunjukkan bahwa dari 150
butir soal perangkat tes UKK Bahasa Inggris SMR«k&/1ll di 3 kabupaten di
DlY, sebanyak 106 butir soal (70,66%) dinyatakaik lolan sebanyak 44 butir soal
(29,33%) tergolong “kurang baik”

2. Hasil analisis secara kuantitatif dengan progitéaman 3.00 menunjukkan bahwa
67 (63,21%) butir soal dari 3 kabupaten terselngpteng baik, sedangkan 39 butir
lainnya (36,79%) tergolong kurang baik.

3. Analisis dengarBilog MG 3 PL menunjukkan bahwa 50 butir soal dari 67 butir
tergolong fit; 37 butir soal (74%) tergolong dal&ategori baik sedangkan 13 butir
lainnya (26%) tergolong kurang baik.

4. Sistem pengujian UKK Bahasa Inggris SMP kelas \dil Kabupaten Sleman,
Gunungkidul dan Kulonprogo belum menggunakan baokl syang memuat
informasi tentang tingkat kesulitan, daya begseudoguessing, SK, KD dan
indikator sebagai sumber pengambilan butir soainggla dari hasil analisis, baik
analisis kualitatif dengaexpert judgment maupun analisis kuantitatif dengdaman
3.00 sertaBilog MG, jumlah butir soal yang kurang baik di tiap kabupateasih
cukup banyak.
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B. Implikas

1. Perlu dilakukan pelatihan analisis butir soal bdédngan teori tes klasik maupun
teori modern untuk guru. Hal ini perlu dilakukantukh membekali guru dengan
kemampuan minimal menganalisis perangkat tes, godidak dengan teori klasik
sehingga guru dapat mengaplikasikannya. Dengan rkeoen menganalisis butir
soal dengan teori tes klasik, guru dapat langsueggetahui karakter perangkat tes
yang mereka susun maupun mereka gunakan sehingggkamdapat membantu
meningkatkan kualitas evaluasi hasil pembelajaran.

2. Perlu diberikan pelatihan penyusunan rintisan bap&l Bahasa Inggris berbasis
provinsi kepada guru-guru Bahasa Inggris SMP di.R¥tisan bank soal tersebut
dapat disusun dari butir-butir soal dari perangiadl yang sudah ada. Penyusunan
tersebut dapat dilakukan dengan mengikuti langkalgkah sebagai berikut.

a. Pengumpulan perangkat soal serta respon siswg t@tuang dalam lembar
jawab. Respon siswa tersebut kemudian disusun dd&ditplus 2 untuk
memudahkan pengolahan pada tahap selanjutnya.

b. Telaah butir soal untuk melihat apakah butir soalag sesuai dengan indikator
pencapaian hasil belajar yang disesuaikan dengand&KKD.

c. Telaah butir soal secara kualitatif dengapert judgment untuk melihat butir
soal yang baik berdasarkan kriteria konstruksiabaldan materi.

d. Hasil telaah butir secara kualitatif digunakan ggbadasar untuk telaah butir
secara kuantitatif dengateman 3.00 yakni untuk melihat karakteristik butir soal
secara tradisional dengan berdasarkan kriterikaingesulitan, daya beda, dan
proporsi pemilih atau distraktor.

e. Hasil telaah butir dengditeman 3.00 digunakan sebagai dasar untelaah butir
secara kuantitatif dengamilog MG untuk melihat butir yang fit serta
karakteristik butir soal pilihan ganda yang baikdasarkan kriteria tingkat
kesulitan, daya beda senpaudoguessing atau kemungkinan menebak jawaban

dengan benar.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk m&myuintisan bank soal Bahasa

Inggris SMP kelas VIII berbasis provinsi, namun deam terdapat keterbatasan dalam
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penelitian ini yakni data yang berupa perangkatl slam hasil jawaban siswa dalam
Ulangan Kenaikan Kelas Bahasa Inggris SMP kelas tdHun 2009 hanya dikumpulkan
dari 3 kabupaten di DIY yakni Kabupaten Gunungkidtleman, dan Yogyakarta. Pada
awalnya, penelitian ini direncanakan untuk mengganadata dari 5 kabupaten di DIY,
namun demikian pada pelaksanaannya, peneliti mdmambanyak kesulitan dalam
mengumpulkan perangkat soal beserta jawaban ddup&en Bantul dan Kotamadya
Yogyakarta. Keterbatasan ini disebabkan sulitnyagkeordinasikan pengumpulan soal
dari Bantul dan Kodya karena tidak ada data yadglsterupaoft copy hasil UKK dari
kabupaten dan kodya tersebut. Meskipun penelidhtehenyampaikan surat pengantar
peminjaman perangkat soal dan hasil UKK Bahasaria@MP, namun Dinas Pendidikan
Kabupaten Bantul dan Kodya Yogyakarta tidak dapa&mimantu pengumpulan data
tersebut. Dengan demikian, data yang digunakanahdata dari Kabupaten Gunungkidul,

Sleman, dan Yogyakarta.

D. Saran saran

1. Pengujian hasil belajar siswa pada mata pelajasrasa Inggris hendaknya tidak
hanya mengukur kemampuan membaca saja, tetapi Kegemmpuan berbicara,
menyimak, serta menulis.

2. Sebelum perangkat soal digunakan untuk pengujiail balajar siswa, terutama
dalam mata pelajaran Bahasa Inggris, perlu dilakudaalisis kualitatif dengan
expert judgement. Teknik ini dapat dilakukan dengan meminta ahli yaglah
memiliki pengalaman dalam hal pembelajaran Bahasgris serta penilaian.
Analisis kualitatif dengamexpert judgment dilakukan untuk mengetahui karakteristik
soal dengan melihat kriteria konstruksi, bahastaseateri.

3. Selain analisis dengasxpert judgement, analisis empiris dengan teori tes klasik
(Iteman 3.00) juga diperlukan untuk melihat karakteristik butwa dilihat dari
kriteria tingkat kesulitan, daya beda, serta prsppemilih.

4. Setelah di analisis empiris dengan teori klasipedukan juga analisis dengan teori
respon butir atau teori tes modern untuk melihaalkaristik butir soal berdasarkan
kriteria daya beda, tingkat kesukaran tes maupssudoguessing serta tingkat
kemampuan peserta tes, agar interprestasi terlesdges menghasilkan keputusan
yang dapat dipertanggungjawabkan. Perhitungan infi@imasi tes serta SEM perlu

dilakukan untuk mengetahui besarnya fungsi informtess dan kesalahan
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pengukuran yang dilakukan dari tes yang digunagara untuk mengetahui tingkat
efisiensi dan kecocokan paket tes yang diberikangae tingkat kemampuan

peserta.

. Perlu disusun bank soal berbasis provinsi untularpatajaran Bahasa Inggris serta
mata pelajaran lain pada umumnya untuk membantw glalam melakukan

pengukuran hasil belajar siswa. Keberadaan rintisark soal Bahasa Inggris serta
mata pelajaran lain juga sangat diperlukan untukmb@atu pemerintah dalam
menentukan mutu pendidikan sehingga dari hasil lgnani pembelajaran dapat

digunakan sebagai pedoman perbandingan mutu pkadidntar kabupaten.
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